
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dipaparkan dapat dialmbil kesimpulan: 

1. Karakterisitk Peternak ayam lokal di Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota 

Padang sebagaimana telah didapatkan data sebagai berikut : Peternak memiliki 

rata-rata umur yang termasuk dalam ketegori produktif yakni berkisar pada 

umur 15-65 tahun (96,8%). Jenis kelamin peternak yang dominan adalah 

perempuan(59,57%). Tingkat pendidikan yang dominan adalah tingkat 

SLTA/SMA (51,07%). Pekerjaan pokok sebagai petani (47,87%). Jumalh 

tanggungan anggota keluarga pada tingkat menengah antara 3-4(85,1%). 

Pengalaman beternak lebih dari 11 tahun(60,63%). 

2. Profil Usaha Peternakan Ayam Lokal pedaging di Kecamatan Bungus Teluk 

Kabung sebagai berikut: 

a. Jumlah ternak Ayam Lokal sebanyak 2.848 ekor. Komposisi Ternak Ayam 

Lokal Pedaging sebagai berikut: Jumlah ternak ayam lokal jantan dewasa 502 

ekor (17,63%) dan betina dewasa 584 ekor (20,5%), jumlah jantan dara 454 

ekor (15,94%) dan betina dara 475 ekor (16,67%), jumlah jantan anak 401 

ekor (14,1%) dan betina anak 432 ekor (14,1%). Persentase ternak ayam lokal 

betina lebih tinggi dibanding dengan populasi jantan. 

b. Peternak tidak melakukan seleksi bibit 

 

c. Sistem pemeliharaan yang diterapkan semi intensif. 

 

d. Semua Peternak menjalankan usaha dengan skala kecil/sampingan 

 

e. Bibit DOC hanya didapatkan dari pemeliharaan. 
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f. Jenis pakan yang digunakan berupa pakan apa saja seperti sisa 

makanan dedak, ampas nasi, ampas kelapa, ampas roti maupun 

makanan yang tersedia dilingkungan sekitar ayam tinggal. 

g. Sistem perkandangan menggunakan kandang litter 

 

h. Peternak Tidak Melakukan Vaksin 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dari itu 

peneliti dapat menyarakan: 

1. Kepada Pemerintah kota Padang, lebih memberikan perhatian 

lebih kepada peternak ayam lokal apalagi para peternak yang 

dominan perempuan sehingga usaha ayam lokal dapat menjadi 

usaha sampingan yang mampu meningkatkan perekonomian 

masyarakat serta meningkatan skala usaha peternakan ayam lokal 

di Kecamatan Bungus Teluk Kabung. 

2. Kepada peternak peneliti berharap lebih meningkatkan sistem 

peternakan yang dilakukan serta tata laksana dan mulai 

menerapkan inovasi-inovasi terbaru guna pengembangan usaha 

peternakan ayam lokal. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, data ini dapat digunakan sebagai 

data dasar untuk membantu pengembangan peternakan ayam 

lokal. 

 


	V. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.2 Saran

